BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui proses analisis dan uji statistik dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Kepatuhan wajib pajak dalam hal ini PPh pasal 25 untuk sektor industri dan
perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah
dilakukan penyidikan pajak atas Asian Agri Group. Berdasarkan jumlah kuantitatif,
apabila data penerimaan PPh pasal 25 tahun pajak 2006 disandingkan dengan
penerimaan PPh pasal 25 tahun pajak 2007, terbukti terdapat peningkatan yang
cukup signifikan.

2. Berdasarkan persentase pertumbuhan penerimaan pajak  sebelum dilakukan
penyidikan pajak atas Asian Agri Group yaitu tahun pajak 2005-2006, dibandingkan
dengan pertumbuhan penerimaan pajak setelah dilakukan penyidikan pajak atas
Asian Agri Group yaitu tahun pajak 2006-2007, terdapat peningkatan yang cukup
signifikan. Jumlah tersebut sudah memperhitungkan adanya kenaikan harga minyak
kelapa sawit di pasar lokal maupun internasional.

3. Secara rasional, wajib pajak terbukti memilih untuk meningkatkan kepatuhan
perpajakannya pasca dilakukan penyidikan pajak atas Asian Agri Group. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat deterrent effect penyidikan pajak atas Asian Agri
group tehadap peningkatan kepatuhan wajib pajak sektor industri dan perkebunan
kelapa sawit. Signifikansi peningkatan kepatuhan pajak diukur melalui peningkatan
pertumbuhan penerimaan PPh pasal 25 sebelum dan setelah dilakukan penyidikan
atas Asian Agri Group. Penerimaan pajak dari sektor industri dan perkebunan kelapa
sawit berdasarkan pembayaran angsuran PPh pasal 25 tahun pajak 2005-2006
untuk setiap Kanwil yang dianalisis menggunakan uji Wilcoxson menunjukkan
bahwa kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan SPT masa PPh
pasal 25 tidak terdapat perbedaan antara tahun pajak 2005 dan tahun pajak 2006.
Penerimaan pajak dari sektor industri dan perkebunan kelapa sawit berdasarkan
pembayaran angsuran PPh pasal 25 tahun pajak 2006-2007 untuk setiap Kanwil
yang dianalisis menggunakan uji Wilcoxson menunjukkan hasil yang memuaskan.
Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan penerimaan PPh pasal 25 yang merupakan
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salah satu indikator kepatuhan wajib pajak khususnya sektor industri dan
perkebunan kelapa sawit dalam membayar dan melaporkan SPT PPh pasal 25
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah dilakukan penyidikan pajak atas

Asian Agri Group.

. Penyidikan pajak selain dapat menimbulkan deterrent effect bagi wajib pajak

sekaligus juga mampu meningkatkan kinerja kantor wilayah meskipun dampak yang
tercipta berbeda-beda untuk setiap kantor wilayah. Perbedaan tersebut dapat
disebabkan banyak faktor diantaranya karena kurangnya sosialisasi terhadap
regulasi, kurangnya law enforcement, wajib pajak telah optimal dalam melaporkan

kewajiban perpajakannya, investasi di sektor tersebut terhenti atau sebab lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap data dan kesimpulan diatas, saran yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kegiatan penyidikan pajak selain sebagai law enforcement, hendaknya semakin
diarahkan kepada usaha untuk menimbulkan deterrent effect bagi wajib pajak

lainnya, sehingga tujuan pemidanaan dalam bidang perpajakan dapat tercapai.

. Perlu melakukan pengusutan kasus Asian Agri sampai tuntas mengingat kasus

tersebut merupakan cerminan kinerja Direktorat Jenderal Pajak sekaligus tolok ukur
penegakan hukum di bidang perpajakan.

. Perlunya dilakukan penyeragaman pola sosialisasi terhadap setiap regulasi

perpajakan di setiap unit kerja Direktorat Jenderal Pajak sehingga sebaran

penerimaan pajak untuk setiap sektor usaha dapat dioptimalkan.

. Penilaian kinerja unit kerja Direktorat Jenderal Pajak dapat diarahkan pada prestasi

yang diperoleh masing-masing unit kerja dalam mengumpulkan dan mengamankan

penerimaan negara termasuk dalam usaha penegakan hukum.

. Penelitian ini hanya memfokuskan deterrent effect penyidikan pajak terhadap

peningkatan kepatuhan wajib pajak terutama pada kepatuhan pembayaran satu
jenis pajak tertentu yaitu PPh pasal 25. Diharapkan penelitian berikutnya membahas
suatu hal yang lebih komprehensif menyangkut deterrent effect penyidikan pajak dari

sudut pandang yang berbeda.
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